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Pemetaan Daerah Rawan Longsor Jalur Sitinjau Lauik
Menggunakan Radar SAR

Indira Marsa

ABSTRAK

Sitinjau Lauik merupakan jalur penghubung nasional daerah lintas
Sumatera Barat yang memiliki potensi tinggi untuk terjadinya bencana longsor
karena berada pada daerah perbukitan Bukit Barisan. Faktor utama yang
mempengaruhi terjadinya longsor di daerah ini adalah curah hujan yang tinggi dan
struktur geologi yang rentan dan memiliki lereng terjal. Material longsor yang
menutupi jalan di empat titik di kawasan Sitinjau Lauik, dua titik longsor tepat
pada jalur panorama dan perbatasan yang menyebabkan jalur ini sering ditutup
sementara sehingga menimbulkan kemacetan karena tingginya timbunan longsor.
Kurangnya informasi tentang deformasi tanah Sitinjau Lauik, serta pemetaan
rawan longsor perlu diketahui.

Penelitian geofisika dengan metode Differential Interferometry Synthetic
Aperture Radar (D-InSAR) telah dilakukan untuk pemetaan daerah rawan longsor
jalur Sitinjau Lauik. Pengolahan data menggunakan Software SNAP dan di
overlay pada ArcGis, dalam penelitian ini data citra satelit sentinel IA dan diambil
pada bulan Januari-Desember pada tahun 2022. Teknologi Satelit Radar SAR
(Synthetic Aperture Radar) dengan metode D-InSAR menjadi pilihan yang efektif
untuk mendeteksi perubahan di permukaan bumi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sitinjau Lauik termasuk dalam kelas
curam dan terjal, lereng curam 30%-70% dengan kemiringan 16°-35°, informasi
kelerengan mendeskripsikan kondisi permukaan lahan, seperti datar, landai,
curam dan terjal. Selanjutnya adanya deformasi yang terjadi pada Januari-
Desember tahun 2022 mengalami penurunan tanah sebesar +-0,19-0,062, pada
titik longor yang paling rawan pada koordinat 0°56°24.6°S 100°32°20.8’E
menujukkan adanya deformasi sebesar hingga +£180 mm hingga -180 mm.
Pentingnya pemantauan dan pemetaan daerah rawan longsor di jalur Sitinjau
Lauik guna meningkatkan kewaspadaan dan mengambil langkah-langkah
pencegahan yang tepat dalam penanggulangan bencana longsor.

Kata Kunci: Deformasi, Satelit Sentinel, Differential Interferometric Synthetic
Aperture Radar (D-InSAR).



ABSTRACT

Sitinjau Lauik is a national connecting route across West Sumatra that has
a high potential for landslides because it is located in the hilly Bukit Barisan area.
The main factors affecting the occurrence of landslides in this area are high
rainfall and vulnerable geological structures with steep slopes. Landslide material
covered the road at four points in the Sitinjau Lauik area, two landslide points
right on the panorama and border paths causing these paths to be temporarily
closed causing traffic jams due to the high landslide piles. Lack of information on
Sitinjau Lauik soil deformation, as well as landslide prone mapping needs to be
known.

Geophysical research using Differential Interferometry Synthetic Aperture
Radar (D-InSAR) method has been conducted for mapping landslide prone areas
of Sitinjau Lauik. Data processing using SNAP Software and overlaid on ArcGis,
in this study sentinel IA satellite image data and taken in January-December in
2022. Satellite Radar SAR (Synthetic Aperture Radar) technology with the D-
InSAR method is an effective choice for detecting changes on the earth's surface.

The results showed that Sitinjau Lauik is included in the steep and steep
class, steep slopes of 30%-70% with a slope of 16°-35°, slope information
describes the condition of the land surface, such as flat, sloping, steep and steep.
Furthermore, the deformation that occurred in January-December 2022
experienced a land subsidence of £-0.19-0.062, at the most prone to landslides at
coordinates 0°5624.6"S 100°32'20.8"E showed a deformation of up to £180 mm
to -180 mm. The importance of monitoring and mapping landslide prone areas in
Sitinjau Lauik route in order to increase awareness and take appropriate
preventive measures in landslide disaster management.

Keywords : Deformation, Sentinel Satellite, Differential Interferometric Synthetic
Aperture Radar (D-InSAR).
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Longsor merupakan gejala bencana alam dari gerakan massa tanah
atau batuan yang menuruni lereng yang disebabkan oleh gangguan
kestabilan tanah atau batuan penyusun lereng. Salah satu bencana alam
yang sering terjadi di Indonesia adalah longsor. Hal ini dikarenakan
Indonesia memiliki banyak daerah perbukitan dengan lereng yang
terjal. Selain itu, iklim tropis mengakibatkan curah hujan tinggi di
sebagian besar wilayah Indonesia juga merupakan salah satu faktor
penyebab terjadinya longsor (Amukti et al., 2017). Selanjutnya kondisi
tektonik di Indonesia yang membentuk morfologi, patahan, batuan
vulkanik, iklim sehingga meningkatkan potensi longsor.

Sitinjau Lauik termasuk Kecamatan Lubuk Kilangan di Kota
Padang yang merupakan jalur padat yang menghubungkan antar kota
yang sebagian besar wilayahnya perbukitan dan memiliki curah hujan
tinggi. Secara geografis terletak antara 0°58°4°’LS -100° 21’11’BT,
ketinggian 300-1.100 dari permukaan laut, dengan luas wilayah +150
ha (Sonata, 2017), dengan rata-rata curah hujan 384,80 mm/bulan.
Sitinjau Lauik berada di Jalan Lintas Sumatera dengan rute Kota
Padang-Arosuka-Solok. Data dan informasi kejadian bencana longsor

di Sitinjau Lauik dari Januari sampai Desember 2022 dengan indeks



bahaya tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa daerah ini memiliki
wilayah yang rentan terhadap bencana longsor (BNPB,2022).

Jalur Sitinjau Lauik adalah wilayah yang memiliki potensi tinggi
bencana alam terutama longsor karena daerah tersebut berlereng terjal.
Namun kelerengan bukanlah penyebab utama longsor. Secara umum
faktor utama yang mempengaruhi terjadinya longsor adalah curah
hujan dan struktur geologi. Secara teori longsor terjadi karena adanya
ganguan antara kesetimbangan gaya yang bekerja pada lereng, yaitu
gaya gesek dan gaya berat, dan dipengaruhi oleh kandungan air, berat
massa tanah itu sendiri. Ketidakseimbangan gaya tersebut diakibatkan
adanya gaya dari luar lereng yang menyebabkan besarnya gaya berat
suatu lereng menjadi lebih besar daripada gaya gesek, sehingga
menyebabkan massa tanah bergerak turun (Mira et al., 2021).

Puncaknya pada tahun 2022, terjadi peristiwa longsor yang
membuat lalu lintas perjalanan terhambat dan menyebabkan
kecelakaan. Untuk mengetahui suatu wilayah rawan longsor perlu
dilakukan monitoring agar dapat digunakan sebagai acuan dalam
penanggulangan bencana dengan teknologi yang efektif untuk
mengidentifikasi daerah rawan longsor yaitu teknologi Satelit Radar
SAR (Synthetic Aperture Radar) yang memiliki banyak keunggulan
dibandingkan dengan metode lainnya, seperti tingkat akurasi yang
tinggi, coverage area yang besar, mampu beroperasi siang dan malam
tanpa terpengaruh kondisi cuaca dan biaya murah. Selain itu, data

radar juga bebas diakses serta memiliki ketersediaan data yang besar



dengan temporal pendek dan normal baseline masing-masing 6 hari
dan 100 meter (Razi et al., 2021).

Teknik yang digunakan dalam pemetaan daerah rawan longsor
yaitu dengan menerapkan metode D-Insar (Differential Synthetic
Aperture Radar). Metode ini terbukti efektif dalam mendeteksi
perubahan di permukaan bumi (Sari, 2014). Teknik Differential
Interferometric Synthetic Aperture Radar yang berbasis interferogram
dikembangkan dari pencitraan radar aktif. Teknologi D-InSAR
semakin berkembang dan sangat berguna untuk mengidentifikasi
fenomena di bumi seperti penurunan tanah dan pergerakan tanah. Dua
citra yang diperoleh diperlukan untuk mengembangkan SAR
interferometri dengan menggunakan fase sebagai pecahan gelombang,
dan mengubah menjadi jarak (Razi et al., 2020).

Analisis deformasi permukaan tanah dapat diterapkan dengan
implementasi metode D-InSAR untuk menghasilkan informasi
deformasi pada permukaan longsor dengan mengidentifikasi daerah
yang berpotensi longsor, teknologi satelit Radar SAR (Synthetic
aperture radar) merupakan solusi canggih untuk mendeteksi dan
mengatasi ketidaktersediaan alat pemantau longsor di lokasi dengan
menggunakan pendekatan perbedaan fase gelombang dari dua citra
radar, yaitu Sentinel-1 pada area kajian yang sama dan waktu
perekaman berbeda, dimana diantara jeda tanggal perekaman sebelum

dan sesudah terjadinya longsor.



Pada penelitian ini digunakan data SAR Sentinel-1 yang diproses
menggunakan software SNAP. Potensi longsor diamati yaitu data dari
bulan Januari sampai Desember pada 2022 dan memetakan daerah
rawan longsor untuk meminimalkan longsor. Dengan adanya
penelitian ini diharapkan dapat mengetahui daerah rawan longsor jalur
Sitinjau Lauik dan digunakan oleh pemerintah dan instansi terkait

dalam melakukan pencegahan bencana longsor jalur Sitinjau Lauik.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka didapatkan

identifikasi masalah pada penelitian ini yaitu:

1. Seringnya terjadi bencana longsor di jalur Sitinjau Lauik yang
menyebabkan kerugian pada tahun 2022.

2. Kurangnya informasi tentang perubahan permukaan tanah yang
diakibatkan longsor pada tahun 2022 dari bulan Januari-

Desember di jalur Sitinjau Lauik.

. Batasan Masalah

Karena luasnya cakupan dalam penelitian ini, maka peneliti
membuat batasan masalah penelitian ini sebagai berikut:
1. Data longsor jalur Sitinjau Lauik yang digunakan adalah data
pada Januari-Desember 2022 menggunakan pengolahan data pada
penelitian dengan citra satelit Sentinel-1A menggunakan software

pengolah data yaitu SNAP.



2. Pengolahan data pada penelitian dengan citra satelit Sentinel-1A

menggunakan software pengolah data SNAP.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini
yaitu:
Bagaimana mengidentifikasi daerah rawan longsor di sepanjang

jalur Sitinjau Lauik?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian dari rumusan masalah di atas, adapun tujuan
dari penelitian ini yaitu:
Mengidentifikasi daerah rawan longsor di sepanjang jalur Sitinjau

Lauik.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan
manfaat yaitu:
1. Bidang kajian geofisika ataupun jurusan fisika, sebagai acuan
perkembangan ilmu dan teknologi sehingga melahirkan ide-ide

baru yang lebih inovatis terutama dibidang penginderaan jauh.



2. Peneliti lain, sebagai referensi untuk pengembangan penelitian
selanjutnya mengenai topik daerah rawan longsor dan pemanfaatan
data Sentinel-1A.

3. Bagi pemerintah maupun masyarakat, sebagai dasar pembuatan
aturan dalam penanganan bencana dan sebagai informasi yang

berhubungan dengan daerah rawan longsor.



